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ABSTRAK 

 

Ida Krisdawati. NIM:14122210976. ”SISTEM PENGELOLAAN TABUNGAN 

HAJI DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM”, 2016. 

Perbankan Syariah merupakan lembaga keuangan yang prinsip operasional 

dan produknya dikembangkan berlandaskan al-Qur‟an dan al-Hadits Nabi SAW 

serta ketetapan dan keputusan Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI). Begitu juga dengan produk Tabungan iB Muamalat Haji 

dan Umrah dimana produk ini dimaksudkan untuk mewujudkan niat nasabah 

untuk menunaikan ibadah haji. Dalam penyaluran dana Tabungan iB Muamalat 

Haji dan Umrah Bank Muamalat Indonesia menyalurkan kepada berbagai 

pembiayaan seperti pembiayaan mudharabah, murabahah dan musyarakah. 

Adapun prosedur pendaftaran naik haji pada saat ini tidak efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana sistem pengelolaan Tabungan Haji di 

Bank Muamalat Indonesia Kcp Kuningan”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 

dengan cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis 

dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Sistem Pengelolaan Dana Tabungan Haji 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Kuningan adalah  

Tabungan Haji di Bank Muamalat Indonesia bernama Tabungan iB Muamalat 

Haji dan Umrah. Tabungan Haji ini menggunakan akad wadiah yad dhamanah. 

Dalam pengelolaan dananya Bank Muamalat menggunakan pendekatan pusat 

pengumpulan dana (pool of funds approarch), yaitu dengan melihat sumber-

sumber dana dan penempatannya. Dana yang diperoleh dari berbagai sumber 

diperlakukan sebagai dana tunggal sehingga sumber dana tidak lagi dibedakan 

berdasarkan jenis dan sifat sumber dana. Dalam Hukum Ekonomi Islam terdapat 

asas-asas dalam perjanjian yang sudah diterapkan 100% oleh Bank Muamalat 

Indonesia seperti asas kesetaraan, kerelaan, kejujuran, kemanfaatan dan tertulis, 

kebebasan dan keadilan.  

 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Dana, Wadiah Yad Dhamanah, Hukum Ekonomi Islam 
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ABSTRACT  

 

 

Ida Krisdawati. NIM: 14122210976. "HAJI MANAGEMENT SYSTEM SAVINGS 

IN PERSPECTIVE ISLAMIC ECONOMIC LAW", 2016.  

 

Islamic Banking is a financial institution operating principles and products 

developed based on the Quran and al-Hadith of the Prophet as well as the statutes 

and decisions of the National Sharia Board Fatwa Indonesian Ulema Council 

(DSN-MUI). Likewise with iB Savings products Muamalat Hajj and Umrah 

where the product is intended to realize the intention of the customer to perform 

the pilgrimage. In the distribution of funds Savings iB Hajj and Umrah Muamalat 

Bank Muamalat Indonesia to distribute to various financing such as financing 

mudaraba, murabaha and Musharaka. The registration procedure pilgrimage at 

this time are not effective and efficient . 

This study aims to answer the questions that formulation of the problem: 

"How the management system Haj Savings in Bank Muamalat Indonesia KCP 

Kuningan".  

This study uses qualitative research, data collected by interview 

(interview), observation, documentation and then analyzed with descriptive 

analysis method.  

The results of this study: Hajj Savings Fund Management System at PT. 

Bank Muamalat Indonesia Branch Office Brass is Haj Savings in Bank Muamalat 

Indonesia named Savings iB Muamalat Hajj and Umrah. Haji savings using 

wadiah yad dhamanah contract. Bank Muamalat in its fund management approach 

fundraising center (pool of funds approarch), namely by looking at the sources of 

funds and placement. Funds obtained from various sources is treated as a single 

fund so that the source of funds will no longer be differentiated based on the type 

and nature of funding sources. In Islamic Economic Law principles contained in 

the agreement which was implemented by Bank Muamalat Indonesia such as the 

principle of equality, willingness, honesty, expediency and writing, freedom and 

justice. 
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 الملخص

 

 
 حاجي مذخرات نظام الإدارة في القانون المنظور ,14122210976,اد كرس دوت

.الاقتصادي الإسلامي  
 

 

اٌخذِبد اٌّصشف١خ الإعلا١ِخ ٟ٘ ِؤعغخ ِب١ٌخ ِجبدئ ٚإٌّزغبد اٌّزمذِخ ػٍٝ أعبط 

 اٌمشآْ ٚاٌحذ٠ش آي إٌجٟ ٚوزٌه اٌمٛا١ٔٓ ٚاٌمشاساد اٌصبدسح ػٓ ا١ٌٙئ

 اٌششػ١خ اٌفزٜٛ الإٔذ١ٔٚغ١خ ِغٍظ اٌؼٍّبء اٌٛط١ٕخ اٌؼبٍِخ ٚثبٌّضً ِغ الادخبس ِٕزغبد 

لأداء فش٠ضخ . ِؼبِلاد اٌحظ ٚاٌؼّشح ح١ش ٠ٙذف إٌّزظ إٌٝ رحم١ك اٌمصذ ِٓ اٌؼّلاء 

فٟ رٛص٠غ أِٛاي الادخبس اٌحظ ٚاٌؼّشح ثٕه ِؼبِلاد ِؼبِلاد أذ١ٔٚغ١ب ٌزٛص٠ؼٙب  اٌحظ

اٌحظ إعشاءاد اٌزغغ١ً فٟ ٘زا  .ػٍٝ ر٠ًّٛ ِخزٍفخ ِضً ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ، اٌّشاثحخ ٚاٌّشبسوخ

 .اٌٛلذ ١ٌغذ فؼبٌخ ٚوفبءح 

 

 ٚرٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ الإعبثخ ػٍٝ الأعئٍخ اٌزٟ ص١بغخ اٌّشىٍخ

 "و١ف ٠ّىٓ ٌٍٕظبَ إداسح اٌحظ ٚفٛساد فٟ ثٕه ِؼبِلاد أذ١ٔٚغ١ب ٔحبط" 

رغزخذَ ٘زٖ اٌذساعخ اٌجحض١خ إٌٛػٟ، اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ عّؼٙب ِٓ لجً اٌّمبثٍخ (ِمبثٍخ)

.ٚاٌّشالجخ ٚاٌزٛص١ك ٚصُ رح١ٍٍٙب ِغ أعٍٛة اٌزح١ًٍ اٌٛصفٟ  

 

.ٔظبَ إداسح صٕذٚق ادخبس اٌحظ فٟ حضة اٌؼّبي: ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ  

ثٕه ِؼبِلاد أذ١ٔٚغ١ب ِىزت فشع إٌحبط ٘ٛ اٌحبط الادخبس فٟ ثٕه ِؼبِلاد أذ١ٔٚغ١ب  

. اٌزٛف١ش حبعٟ ثبعزخذاَ د٠ؼخ ٠بد اٌؼمذ. اعّٗ الادخبس ِؼبِلاد اٌحظ ٚاٌؼّشح  

 

ٟٚ٘ ِٓ خلاي . (رغّغ ا٢ِٛاي)ثٕه ِؼبِلاد فٟ ٚعطٙب ٌغّغ اٌزجشػبد ٔٙظ إداسح صٕذٚلخ

الأِٛاي اٌزٟ رُ اٌحصٛي ػ١ٍٙب ِٓ ِصبدس ِخزٍفخ . إٌظش فٟ ِصبدس اٌز٠ًّٛ ٚاٌزٛظ١ف

ٚرؼبًِ ػٍٝ أٔٙب صٕذٚق ٚاحذ حزٝ أْ ِصذس الأِٛاي ٌٓ رىْٛ ِزجب٠ٕخ ٚفمب ٌٕٛع ٚطج١ؼخ 

فٟ ِجبدئ اٌمبْٔٛ الالزصبدٞ الاعلاِٟ اٌٛاسدح فٟ الارفبق اٌزٞ رُ رٕف١زٖ . ِصبدس اٌز٠ًّٛ

. ِٓ لجً ثٕه ِؼبِلاد أذ١ٔٚغ١ب ِضً ِجذأ اٌّغبٚاح، ٚاٌشغجخ، ٚاٌصذق، ٚإٌفؼ١خ ٚاٌىزبثخ

.ٌىٓ ِجذأ اٌحش٠خ ٚاٌؼذاٌخ لا ٠ضاي ألً أ١ّ٘خ ٌٕظش٠خ لب١ٔٛٔخ الالزصبد الإعلاِٟ  

  

 

.إداسح اٌصٕذٚق، ٚد٠ؼخ ٠بد ، اٌمبْٔٛ الالزصبدٞ الإعلاِٟ: وٍّبد اٌجحش  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di negara Indonesia orang yang mendaftar ibadah haji dari tahun 

ke tahun terus menerus meningkat. Dikabarkan bahwa pada tahun 2020 

diperkirakan akan ada 4,66 juta orang yang masuk daftar haji di Indonesia. 

Dengan jumlah tersebut rata-rata nasional orang harus menunggu 14 tahun 

baru bisa berangkat ke Tanah Suci.
1
 

Sebelum awal tahun 2014 pengelolaan keuangan ibadah haji ini 

dikelola oleh Bank Konvensional. Salah satu Bank Konvensional yang 

mengelola keuangan ibadah haji adalah Bank BRI. Oleh karena dana haji 

diniatkan dan  didekasikan untuk ibadah haji, sepatutnya dana haji dikelola 

sesuai prinsip syariah. Lalu pada awal tahun 2014 pemerintah 

mengeluarkan peraturan bahwa sepenuhnya pengelolaan keuangan ibadah 

haji diserahkan kepada  Bank Syariah. 

Keputusan pemerintah menunjuk bank syariah sebagai salah satu 

bank penerima setoran (BPS) adalah hal yang baik. Kebijakan ini 

diharapkan akan menjaga kemabruran ibadah haji, karena seluruh proses 

pengelolaannya dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.
2
 

Dalam Undang-undang No 34 Tahun 2014
3
 tentang Pengelolaan 

Keuangan Haji dijelaskan bahwa jumlah warga negara Indonesia yang 

mendaftar untuk menunaikan ibadah haji terus meningkat sedangkan kuota 

haji terbatas sehingga jumlah jemaah haji tunggu (waiting list) meningkat. 

Dan bahwa peningkatan jumlah jemaah haji tunggu mengakibatkan 

terjadinya penumpukan akumulasi dana haji.  

                                                             
1
 Hasil wawancara dengan teh Sysca Asriyana (Customer  Service PT. Bank 

Muamalat Indonesia Kcp Kuningan) pada tanggal 6 Juni 2016 pukul 14.00 WIB. 
2
 Indini Maulida Rahmah, Skripsi Manajemen Pengelolaan Dana Tabungan Haji 

pada BNI Syariah Cabang Jakarta Selatan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2010, 4. 
3
Undang-Undang Republik Indonesia No. 34 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Haji. 
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Selain itu dalam undang-undang  No 34 Tahun 2014 dijelaskan 

pula bahwa akumulasi dana haji berpotensi ditingkatkan nilai manfaatnya 

guna mendukung penyelenggaraan ibadah haji yang lebih berkualitas 

melalui pengelolaaan keuangan haji yang efektif, efisien, transparan, 

akuntabel dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dan di awal tahun 2014 Kementerian Agama (Kemenag) 

mengumumkan 17 bank nasional yang dinyatakan sebagai Bank Penerima 

Setoran (BPS) Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH). Ketujuh belas 

bank Ini merupakan hasil evaluasi dan verifikasi dari tiga puluh berkas 

pendaftaran dari bank calon BPS yang telah diseleksi sejak Juni hingga 

November 2013.
4
 

17 bank tersebut diantaranya  bank umum syariah, yaitu Bank 

Mandiri Syariah, Bank Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank BNI Syariah, 

Bank BRI Syariah, dan Bank Panin Syariah. Adapun 11 bank lainnya 

adalah bank umum nasional yang mempunyai layanan syariah, yaitu Bank 

BTN, Bank Permata, Bank CIMB-Niaga, Bank Sumut, Bank DKI, Bank 

Jateng, Bank Jatim, Bank Kepri, Bank Sumsel, Bank Nagari, dan Bank 

Aceh.
5
 

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat 

Indonesia.
6
 Salah satu kegiatan dari Bank Syariah adalah penyaluran dana 

(Funding). Maka dana haji yang disetorkan nasabah kepada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk ini dikelola oleh Bank kemudian disalurkan 

kepada pembiayaan-pembiayaan yang produktif yang menghasilkan  

keuntungan.
7
  

Dalam perkembangannya, pengembangan perbankan syariah ini 

mendapatkan wadah dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

                                                             
4
 http://munatour.co.id/kemenag-tetapkan-17-bank-penerima-setoran-bpih/ di unduh 

pada tanggal 2 Juni 2016 pukul 11.14 WIB. 
5
http://economy.okezone.com/read/2014/06/10/457/996483/daftar-bank-penerima-

setoran-biaya-haji-2014 di unduh pada tanggal 2Juni pukul 11.14 WIB. 
6
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), 26. Selanjutnya ditulis Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek. 
7
Hasil wawancara dengan teh Sysca Asriyana (Customer  Service PT. Bank 

Muamalat Indonesia Kcp Kuningan) pada tanggal 6 Juni 2016 pukul 14.00 WIB.  

http://munatour.co.id/kemenag-tetapkan-17-bank-penerima-setoran-bpih/
http://economy.okezone.com/read/2014/06/10/457/996483/daftar-bank-penerima-setoran-biaya-haji-2014
http://economy.okezone.com/read/2014/06/10/457/996483/daftar-bank-penerima-setoran-biaya-haji-2014
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1992 tentang perbankan, yang memberikan kesempatan kepada perbankan 

untuk menjalankan kegiatan usaha berdasarkan kepada prinsip syariah dan 

prinsip bagi hasil (profit and loss sharing), dimana hal ini dapat diartikan 

sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatanyang diterima 

atas hasil usahayang telah dilakukan.
8
 

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan 

bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola 

modal (enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana  

di antara keduanya akan terikat kontrak bahwa  di dalam usaha tersebut 

jika mendapatkan keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah 

kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami 

kerugian akan di tanggung bersama porsi masing-masing. 

Kegiatan usaha dan produk perbankan yang berasaskan prinsip 

syariah adalah kegiatan yang tidak mengandung unsur-unsur seperti yang 

terdapat dalam penjelasan atas Pasal 2 Undang-Undang Nomor 21Tahun 

2008, yaitu riba, maisir, gharar, haram, dzalim.
9
 

Salah satu bank syariah yang berada di Indonesia adalah PT. Bank 

Muamalat Tbk. Bank Umum Syariah pertama di Indonesia yang 

menerapkan prinsip Syariah Islam dalam menjalankan operasionalnya. 

Diantara produk-produk yang ada di Bank Muamalat, ada salah 

satu produk yang bernama Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah. 

Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah ini merupakan tabungan yang 

dimaksudkan untuk mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah 

haji. Produk ini akan membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji 

yang sesuai dengan kemampuan keuangan dan pelaksanaan yang 

diinginkan. 

                                                             
8 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafika,  2012).71. Selanjutnya ditulis Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia. 
9
 Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia.116 
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Akad yang digunakan untuk tabungan iB Muamalat Haji dan 

Umrah ini adalah akad wadiah yad dhamanah.
10

 Wadiah yad dhamanah 

adalah akad penitipan barang dimana pihak penerima titipan dengan atau 

tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang titipan dan harus 

bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan barang. Semua 

manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang 

tersebut menjadi hak penerima titipan (Bank).  

Permasalahnya adalah sistem transaksi akad yang diterapkan di 

Bank Muamalat Indonesia dalam mengelola Tabungan. Bank Muamalat 

Indonesia menggunakan akad wadiah yad dhamanah. Dimana akad 

wadiah yad dhamanah ini keuntungannya 100% milik bank. Nasabah yang 

mempunyai dana (shahibul maal) hanya mendapatkan bonus sebesar 2%. 

Dalam sistem pendaftaran haji pada tahun ini sangat tidak efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut diatas, maka penulis 

mencoba untuk menggali lebih dalam mengenai “Sistem Pengelolaan 

Tabungan Haji di PT Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Kuningan dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam”. Hal 

ini dikarenakan bahwa jika pengelolaannya baik yang sesuai dengan 

syariah maka para calon jamaah pun akan lebih tenang dalam menitipkan 

dana hajinya kepada Bank Muamalat Indonesia. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini dibagi ke dalam tiga fase, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah “Manajemen Pengelolaan 

Dana  Haji”. 
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Hasil wawancara dengan teh Sysca Asriyana (Customer  Service PT. Bank 

Muamalat Indonesia Kcp Kuningan) pada tanggal 18 April 2016 pukul 14.00 WIB.   
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b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

case study. 

 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam skripsi ini adalah kebaruan dalam sistem 

pengelolaan tabungan haji di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Kantor Cabang Pembantu Kuningan. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, agar tidak melebar 

permasalahannya maka masalah dibatasi yaitu seputar pada sistem 

pengelolaan pada Tabungan Haji di PT. Bank Muamalat Kantor Cabang 

Pembantu Kuningan. 

 

3. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana Prosedur Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah?  

b. Bagaimanakah sistem pengelolaan Tabungan iB Muamalat Haji dan 

Umrah yang digunakan oleh PT. Bank Muamalat Kantor Cabang 

Pembantu Kuningan? 

c. Bagaimana Pandangan Hukum Ekonomi Islam terhadap Sistem 

Pengelolaan Tabungan Haji? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Prosedur Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah di 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Kantor Cabang Pembantu 

Kuningan? 
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2. Untuk mengetahui sistem pengelolaan Tabungan iB Muamalat Haji dan 

Umrah yang digunakan oleh PT. Bank Muamalat  Indonesia Tbk 

Kantor Cabang Pembantu Kuningan. 

3. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Ekonomi Islam terhadap sistem 

pengelolaan tabungan haji. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan ilmiah 

Penelitian ini diharapkan adanya kesesuaian antar teori dengan 

fakta di lapangan (PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk). 

 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

mengenai pengelolaan dana haji yang ada di bank syariah. 

 

3. Kegunaan Akademik  

Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi 

di Institut Agama Islam Negri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 

khususnya program Muamalah Hukum Ekonomi Syariah (HES)  

Jurusan Syariah sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan maupun bahan kajian institusi dalam menghadapi 

tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan penelusuran kepustakaan untuk mengetahui 

berbagai hasil kajian dan penelitian yang berkaitan dengan Pengelolaan 

Dana Tabungan Haji ditemukan beberapa hasil penelitian terkait. 

Penelitian-penelitian ini berupa penelitian akademis yang saling berkaitan 

dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti, penelitian-penelitian ini 

membahas seputar Pengelolaan Dana Tabungan Haji di antaranya adalah 

dengan judul  sebagai berikut: 
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1. Muchlisin 

Skripsi 2006 yang ditulis oleh Muchlisin dengan judul Perspektif 

Ekonomi Islam terhadap Produk Tabungan Haji pada Bank Syariah 

pada BNI Syariah Cabang Fatmawati.  

Penelitian ini membahas konsep, mekanisme dan pengelolaan produk 

tabungan haji yang dilakukan BNI Syariah. Hasil penelitian BNI 

menawarkan kemudahan bagi masyarakat yang ingin pergi haji dengan 

menggunakan akad mudharabah. Dan pengelolaan dana tabungan 

disalurkan kepada usaha yang halal dan thayyib.
11

 

Persamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan kajian 

terdahulu adalah membahas tentang pengertian tabungan haji di bank 

syariah, mekanisme tabungan haji di bank syariah. Sedangkan 

perbedaannya dengan kajian terdahulu adalah di  Bank Muamalat 

Indonesia akad yang digunakan untuk tabungan haji ini adalah akad 

wadiah yad dhamanah. 

2. Ihdini Maulida Rahmah 

Skripsi 2010 yang ditulis oleh Ihdini Maulida Rahmah dengan judul 

Manajemen Pengelolaan Dana Tabungan Haji pada BNI Syariah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ihdini Maulida Rahmah dapat dipahami 

dalam beberapa sub bahasan yaitu rumusan masalah, batasan masalah, 

metode penelitian dan kesimpulan. Dapat dipaparkan beberapa poin, 

pertama, bagaimana pengelolaan dana tabungan haji di BNI Syariah. 

Kedua, pola kerjasama yang dilakukan BNI Syariah  dengan 

Kementrian Agama RI dalam pengelolaan dana haji. Ketiga, kekuatan, 

kelemahan peluang dan ancaman dalam mengelola dana haji yang 

dilakukan oleh BNI Syariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dan pendekatan kualitatif dan pendekatan penelitian 

deskriptif. Kesimpulan yang dilakukan oleh Ihdini Maulida Rahmah 

menunjukkan bahwa pengelolaan dana tabungan haji di bank Syariah 
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  Muchlisin, (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2006), Abstrak, i.  
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Cabang Jakarta Selatan dengan menggunakan pendekatan pusat 

pengumpulan dana. Sehingga dapat dikatakan bahwa akad yang 

digunakan yaitu mudharabah muthlaqah. Dari pemaparan penelitian 

diatas terdapat titik perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Pertama, lokasi penelitian yang peneliti lakukan di PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Kedua, peneliti meneliti prinsip akad dalam pengelolaan 

dana tabungan haji yang menggunakan akad wadiah yad dhamanah.
12

 

3. Dekky Aditya 

Skripsi 2011 yang ditulis oleh Dekky Aditya dengan judul Pelaksanaan 

Akad Tabungan Haji pada Bank Riau Kepri Syariah Cabang 

Pekanbaru. 

Penelitian yang dilakukan Dekky Aditya dapat peneliti jelaskan 

beberapa sub bahasan, yaitu rumusan masalah, metode penelitian. 

Aditya memaparkan poin-poin penelitian. Pertama, syarat dan prosedur 

penutupan akad tabungan haji di Bank Riau Kepri Syariah Cabang 

Pekanbaru. Kedua, pelaksanaan akad pada Bank Riau Kepri Syariah 

Cabang Pekanbaru. Ketiga, kendala apa yang dihadapi oleh para pihak 

dalam pelakasanaan akad tabungan haji dan bagaimana 

penyelesaiannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

yuridis sosiologis. Dalam pemaparan penelitian di atas, terdapat titik 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Pertama, lokasi 

penelitian yang peneliti lakukan berbeda. Aditya meneliti pelaksanaan 

akad tabungan haji, sedangkan peneliti meneliti pengelolaan dana 

tabungan haji.
13

 

4. Nikmatul Rokmah 

Skripsi 2014 yang ditulis oleh Nikmatul Rokmah dengan judul Prinsip 

Akad dalam Dana Setoran Awal Calon Jamaah Haji Daftar Tunggu 

(Waiting List). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif yuridis. Sumber 
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Ihdini Maulida Rahmah, (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2010), Abstrak, i. 
13

Dekky Aditya, (Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 2011), Abstrak, i. 
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data yang digunakan dalam penelitian ini dimuat dalam data primer dan 

data sekunder. Kemudian menggunakan analisis data sebagai bahan 

hasil temuan penelitian. Ada 2 temuan dalam penelitian ini. Pertama, 

prosedur dana setoran awal calon jamaah haji daftar tunggu (waiting 

list) yaitu dimulai dari calon jamaah haji melakukan setoran awal 

kepada bank kemudian mendaftarkan diri ke Kementrian Agama Kota 

Probolinggo untuk mendapatkan porsi. Kedua, prinsip akad dalam dana 

setoran awal calon jamaah haji daftar tunggu (waiting list) yaitu dengan 

menggunakan akad wadiah yad dhamanah.
14

 

5. Cipta Kurnia Aji 

Skripsi 2006 yang ditulis oleh Cipta Kurnia Aji dengan judul Analisis 

SWOT terhadap Produk Tabungan Haji Arafah pada Bank Muamalat 

Indonesia. Penelitian ini membahas gambaran tentang produk tabungan 

haji mudharabah dan menganalisis tentang kekuatan (Strength), 

kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity), ancaman (Threats) 

terhadap produk tabungan haji Arafah. Perbedaanya dengan penelitian 

terdahulu ialah penulis menganalisis pengelolaan dana tabungan haji. 

Pengelolaan dana tabungan haji menggunakan akad wadiah yad 

dhamanah.
15

 

 

F. Kerangka Teori dan Konsep 

1. Kerangka Teori 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk adalah satu satu Bank 

Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS-BPIH) 

yang terdaftar di SISKOHAT Kementrian Agama. 

Produk tabungan haji yang ada di PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk bernama Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah atau biasa 

dikenal dengan Tabungan Arafah. Dalam pengelolaan Tabungan iB 
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Nikmatul Rokmah, (Skripsi,  Fakultas Syariah UIN Malik Ibrahim Malang, 2014), 

Abstrak, i.  
15

Cipta Kurnia Aji, (Skripsi, Fakultaas Syariah UIN Jakarta 2006), Abstrak, i. 
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Muamalat Haji dan Umrah ini PT. Bank Muamalat Indonesia 

menggunakan akad wadiah yad dhamanah.  

Dimana akad wadiah ini adalah titipan murni dari satu pihak ke 

pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip mengehendaki.
16

 

Akad wadiah yad dhamanah (tangan penanggung) akad ini 

bersifat memberikan kebebasan kepada pihak penerima titipan dengan 

atau tanpa seizin pemilik barang dapat memanfaatkan barang dan 

bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan pada barang 

yang digunakannya.
17

 

Dan dalam pengelolaan dana Tabungan iB Muamalat Haji dan 

Umrah PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk menyalurkannya kepada 

pembiayaan-pembiayaan yang berbasis syariah. Yang dipertegas 

dengan adanya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 mengenai 

Perbankan Syariah bahwa untuk memberikan keyakinan pada 

masyarakat yang masih meragukan kesyariahan operasional Perbankan 

Syariah selama ini, di atur pula kegiatan usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah meliputi kegiatan usaha yang tidak 

mengandung unsur-unsur riba, maisir, gharar, haram dan dzalim.
18

 

Dalam pengelolaan dana haji di PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Kcp Kuningan di salurkan kepada pembiayaan-pembiayaan yang 

berbasis syariah. Seperti pembiayaan Mudharabah,Murabahah dan 

Musyarakah. 

 

2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah manajemen dana 

(Pengelolaan dana) yaitu upaya yang dilakukan oleh lembaga bank 

syariah dalam mengelola dan mengatur posisi dana yang diterima dari 

                                                             
16

 Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 85. 
17

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 66. 

Selanjutnya ditulis Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah. 
18

 Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia.115. 
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nasabah (Funding, ذٕصٚغ الأيٕال    ) untuk disalurkan kembali kepada 

pembiayaan-pembiayaan (Financing,  انرًٕٚم ). Dari kerangka konsep 

diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1.1) 

Kerangka Konsepetual 

 

 

 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Kantor Cabang Pembantu Kuningan yang berada di Jalan Siliwangi 

No.142. Penelitian ini di lakukan pada bulan Maret s.d Juli 2016. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

metode deskriptif. Metode Deskriptif adalah data yang dikumpulkannya 

PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk Kantor 

Cabang Pembantu 

Kuningan 

Produk Tabungan iB 

Muamalat Haji dan 

Umrah (Tabungan 

Arafah) 

Prosedur Tabungan iB 

Muamalat Haji dan 

Umrah (Tabungan 

Arafah) 

Pengelolaan Dana 

Tabungan Tabungan iB 

Muamalat Haji dan 

Umrah (Tabungan 

Arafah) 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM 
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berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data yang didapat 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen 

pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
19

 

 

3. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden.
20

 Penelitian dan hasil penelitian kualitatif juga disepakati 

bersama karena manusia yang berperan sebagai sumber data.
21

 

Untuk penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena 

peneliti mencoba mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 

yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian 

pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

berlangsung.
22

 Alasan dalam menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif pada penelitian ini adalah pertama, untuk  membuat deskripsi, 

gambaran secara sistematis tentang Pengelolaan dana Tabungan iB 

Mauamalat Haji dan Umrah. Kedua, memberikan gambaran secara 

faktual dan akurat mengenai penyaluran dana tabungan iB Mauamalat 

Haji dan Umrah . Ketiga, penelitian ini mempelajari tentang kesesuaian 

antara teori dengan praktik di lapangan. 

 

4. Langkah-langkah Penelitian 

a. Sumber Data  

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu yang diketahui atau yang di anggap atau anggapan. 

                                                             
19

 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013). 11. Selanjutnya ditulis Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 
20

  Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 10. 
21

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  8-13. 
22

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2011) 34-35. 
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Atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan 

lain-lain.
23

 

Data dikelompokkan menjadi dua menurut sumber 

pengambilannya yaitu: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut 

data asli atau data baru. Karena data primer dilakukan secara 

langsung di ambil dari sumber aslinya melalui narasumber yang 

tepat, misalnya responden yang diperoleh dari wawancara, 

kuesioner, data survey, data observasi, dan sebagainya.
24

 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau sudah 

ada sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data dapat 

kita peroleh dengan mudah karena sudah tersedia, misalnya di 

perpustakaan, perusahaan-perusahaan, organisasi-organisasi 

perdagangan, biro pusat statistik, atau kantor-kantor pemerintah.
25

 

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini 

ada berbagai cara yang dapat dilakukan yaitu: 

1) Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 

“perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu”. 

Adapun observasi ilmiah adalah “perhatian terfokus terhadap 

gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 

                                                             
23

M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002). 82. Selanjutnya ditulis Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi 

Penelitian dan Aplikasinya. 
24

Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 82. 
25

Sarwono dan  Jonathan,  Analisis Data Penelitian,  (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 

2006). 11. Selanjutnya ditulis Jonathan, Analisis Data Penelitian . 
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mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan 

kaidah-kaidah yang mengatur”.
26

  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

dilakukan di PT. Bank Muamalat  Indonesia Tbk  Kantor Cabang 

Pembantu Kuningan guna memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan terkait dengan sistem pengelolaan tabungan haji. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. 
27

 

Dalam penelitian ini, peneliti dalam mencari informasi dan 

menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan salah satunya 

menggunakan wawancara pada bagian Sub Branch Manager, 

Customer Service, Operational Staff. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial.
28

 

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian 

yang diangkat oleh peneliti tentang sistem pengelolaan keuangan 

tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah yang ada di PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Kantor Cabang Pembantu Kuningan. 

Data dokumentasi yang terkait dengan skripsi ini adalah 

data pada tahun 2016. 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi 

serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia kemudian di 

                                                             
26

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012). 38.  Selanjutnya ditulis oleh Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis 

Data.  
27

 Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 135. 
28

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Putra Grafika, 2007). 124. 

Selanjutnya ditulis Bungin Penelitian Kualitatif. 
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identifikasikan agar memudahkan peneliti dalam menganalisis 

sesuai dengan tujuan yang dicapai oleh peneliti. 

 

c. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan tiga 

teknik analisis data, yaitu: pertama, analisis sebelum di lapangan, 

yaitu peneliti telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian, yakni data yang terkait dengan sistem 

pengelolaan dana tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah. Namun 

demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.
29

 

Kedua, analisis selama di lapangan menerapkan  Model Miles 

and Huberman. Model ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, 

diperoleh data yang dianggap kredibel.
30

 

Ketiga, analisis data selama di Lapangan dengan menerapkan 

model Spraydley, yaitu: (1) memasuki lapangan, yakni PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Kcp Kuningan yang bertempat di Jalan 

Siliwangi No. 142 Kabupaten Kuningan. (2) melakukan wawancara 

dengan informan dan yang terkait dengan penelitian ini, (3) mencatat 

hasil wawancara dengan menggunakan buku catatan kecil yang 

selalu dibawa setiap kali melakukan wawancara, (4) memperhatikan 

obyek penelitian, (5) mengajukan pertanyaan deskriptif, (6) 

                                                             
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), 429. Selanjutnya 

di tulis Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 438. 
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melakukan analisis terhadap hasil wawancara, (7) melakukan 

analisis domain, yakni untuk memperoleh gambaran umum yang 

menyeluruh dari obyek atau penelitian atau situasi sosial, (8) 

menentukan fokus,  dan (9) melakukan analisis taksonomi, domain 

yang dipilih tersebut selanjutnya dijabarkan lebih rinci untuk 

mengetahui struktur internalnya, dilakukan dengan observasi 

terfokus. 

 

d. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif biasanya uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu.
31

 Dalam skripsi ini uji keabsahan 

data menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
32

 Data 

diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 

dokumentasi. Bila dengan tiga teknik penguji kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 464. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 467. 
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H. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan pembahasan skripsi ini, penulis mengurutkan 

permasalahannya menjadi 5 bab, yaitu: 

BAB I :  Pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Teoritis, yaitu meliputi tinjauan umum mengenai 

Prosedur Tabungan Haji, Sistem pengelolaan Tabungan Haji 

dan pandangan Hukum Ekonomi Islam terhadap Sistem 

Pengelolaan Tabungan. 

BAB III : Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, yaitu 

meliputi sejarah singkat berdirinya PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, visi dan misi, struktur organisasi, produk dan 

jasa PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

BAB IV : Sistem Pengelolaan Tabungan Haji oleh Perbankan Syariah. 

Yaitu meliputi pengelolaan dana haji di PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

BAB V : Penutup. Merupakan kesimpulan dari Analisis dan Deskripsi 

hasil penelitian, kemudian memberikan saran yang dapat 

dijadikan masukan. 
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